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Abstract: It is important for higher education institutions to put efforts on the competence
achievement of their graduates in preparing their career. There needs to be mentoring to help students
prepare for their career through career counselling service. Further, the existence of the latest
technology helps manage life problems more systematically, practically, and efficiently. Therefore, a
digital career counselling system in the format of a module can help ease the students’ career
preparation flexibly. This research is aimed to produce career counselling digital modules for the
students. It applied research and development method with quantitative and qualitative analysis to test
the product. The data were obtained through focus group discussion and counselling with some
experts chosen using cluster random sampling technique. The aim of career counselling is to
investigate students’ self-understanding, career preparation and career readiness in relation to career
selection. The analysis of product testing shows an average result of 3.5 of modules with the category
good/suitable/interesting and appropriate. The digital application of career counselling helps students
plan, prepare, and understand the discourse of career and the world of employment.
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PENDAHULUAN

Jumlah pengangguran terbuka pada
tahun 2016 menurut data Statistik Tenaga Kerja
Indonesia sebanyak 7,024,172 jiwa dan 13 4%
diantaranya adalah pengangguran terdidik terdiri
dari  lulusan program Diploma dan Strata-1
(http://www bps.go.id). Tahun 2017 naik sebesar
6,11 juta jiwa dari 124,54 juta penduduk yang
bekerja dan pengangguran pada tingkat pendidikan
Diploma 6 35%, pendidikan Perguruan Tinggi (S1)
4,98%. Pada tahun 2017 perfebruari, jumlah
pengangguran mengalami penurunan menjadi 7,01
juta jiwa. Jumlah angkatan kerja pada Februari
2018 sebanyak 133,94 juta orang, naik 239 juta
orang dibanding Februari 2017. Sejalan dengan itu,
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
sebesar 6920 persen, meningkat 0,18 persen poin.
Dalam setahun terakhir, pengangguran berkurang
140 ribu orang, sejalan dengan TPT yang turun
menjadi 5,13 persen pada Februari 2018.
(http://www .bps.go.id).

Hal yang menjadi penyebab tingginya
angka pengangguran berpendidikan tinggi adalah
ketidaksesuaian antara pemerolehan kompetensi
pendidikan dengan kebutuhan/persyaratan
lapangan kerja yang tersedia, atau
ketidakseimbangan antara permintaan serta kualitas
SDM yang dihasilkan. Tantangan pembangunan
pendidikan ke depan akan semakin sulit, mengingat
besarnya peran pendidikan untuk membentuk SDM
yang handal. Hal ini terkait dengan upaya untuk
memenuhi  komitmen global dalam mencapai
sasaran Education for All (EFA) dan Education for
Sustainable Development (EfSD). Pembangunan
pendidikan seharusnya membawa dampak terhadap
kualitas sumber daya manusia (SDM) dan kondisi
ketenagakerjaan di Indonesia, akan tetapi hal
tersebut belum terjadi melihat tingkat
pengangguran terbuka per-agustus 2016 sebesar
5,61%  dari  angkatan kerja yang ada
(https://www bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/981

Oleh karena itu persiapan sumber daya
manusia yang kompetible perlu  segera
dipersiapkan, dan perguruan tinggi merupakan
sasaran yang tepat dalam mempersiapkan kualitas
tersebut. Upaya yang perlu dilakukan awal dapat
melalui  penyelenggaraan bimbingan bagi

mahasiswa semenjak semester awal sampai akhir

salah satunya dengan kegiatan bimbingan dan
konseling karir.

Konseling karir merupakan suatu proses
yang terjadi  dalam hubungan seorang
konselor/psikolog dengan individu yang mengalami
permasalahan khusus tentang karir (Sukardi, 1994).
Bimbingan dan Konseling merupakan usaha
pemberian  bantuan kepada individu sehingga
mengalami perubahan-perubahan (Prayitno, 2015).
Perubahan tersebut dapat ditemukan pada
pemanfaatan teknologi informasi dalam layanan
konseling. Selama ini yang dilakukan mahasiswa
adalah mengikuti psikotes karir, namun masih
belum mampu mendeskripsikan personal diri
secara matang dan menyeluruh sehingga dapat
dikatakan mereka masih belum paham tentang diri
dan arah karir yang akan dicapai setelah lulus
kuliah. Mahasiswa universitas islam raden rahmat
malang sebagian besar tinggal di pesantren selama
masa kuliah. Sarana informasi dan komunikasi
yang terbatas sehingga diperlukan arahan agar
mahasis wa bisa menentukan pilihan karirnya secara
tepat. Selain itu, kegiatan konseling belum
maksimal terlaksana sebab jadwal yang ditawarkan
seringkali  tidak sesuai  (missmarch) dengan
kesibukan mahasiswa menempuh tugas kuliah.

Era milenial industri 40 penggunaan
teknologi menjadi sarana penting untuk akses
memenuhi kebutuhan hidup dengan lebih efisien.
Sejak abad 20 di sekolah-sekolah penggunaan
komputer telah dilakukan berbagai pendekatan
untuk penilaian, eksplorasi karir, dan konseling.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa penerapan
model layanan informasi karir berbasis media
elektronik terbukti efektif dalam meningkatkan
keputusan karir (Fasha dkk, 2015) dan beberapa
hasil penelitian lainnya menunjukkan peranan
teknologi infromasi (website, blog, aplikasi
komputer) sangat membantu dalam proses layanan
bimbingan dan konseling dengan lebih baik.

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan media untuk  memudahkan
mahasiswa dalam konseling karir. Salah satu yang
bisa dicapai dalam bimbingan dan konseling
karir adalah kemampuan mahasiswa untuk bisa
mengambil keputusan serta keberanian mengambil
resiko (take risk) yang akan dihadapi untuk
mencapai tujuan karirnya sesuai minat bakat dan
kompetensi. Hadirnya digital konseling karir
diharapkan dapat memberi layanan konseling




kepada mahasiswa untuk mencapai tujuan karir
secara mudah dan fleksibel.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan metode
research and development yaitu metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifannya (Sugiyono,
2010:297). Pengembangan modul digital konseling

Rata-
No. Aspek Skor a Jml

rata

| Kebahasaan 36 90

2 Isi materi 46 7.7

67,1
3 Tampilan 19 63
4 Manfaat 30 7.5

karir menggunakan tahapan pengembangan dari
Borg & Gall yang meliputi: (1) penelitian dan
pengumpulan informasi awal, (2) perencanaan, (3)
desain produk, (4) uji ahli atau validasi desain, (5)
revisi produk, (6) uji coba produk pertama, (7)
revisi produk, (8) uji coba produk kedua/terpakai,
(9) revisi produk akhir, (10) implementasi.
Prosedur pengembangan modul konseling karir
sebagaimana berikut.

Tabup | Persiapan Tibp 1L - Pelaksansan Tahsp [LL; Ujdesba
- Analiss keburdhan - Penyusman draft Prduk
Mevapkas st produk (modul

keasling karw)

— | 1 Uji ssba ke-1

.

Gasmbiar 2, Prose dul dgital
yang dislaborasi dari Borg W R & Gall (2003)

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis
produk uji coba secara kuantitatif dan kualitatif
deskriptif. Pengumpulan data kuantitatif dengan
kuesioner dan skala penilaian produk. Sedangkan
analisis data kualitatif yaitu dengan
mengelompokkan  informasi-informasi  berupa
tanggapan, dan saran yang diperoleh dari
pakar/ahli. Pengumpulan data kualitatif juga

dilakukan melalui observasi dan focus group
discussion (FGD) dari mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal pengembangan, peneliti
melakukan pengumpulan data melalui kuesioner
dan observasi yang bertujuan untuk melihat
gambaran profil karir mahasiswa. Aspek dalam
profil  perencanaan karir mahasiswa  yaitu
eksplorasi karir, informasi karir, pengambilan
keputusan karir, orientasi bidang karir, dan effikasi
diri.

Hasil analisis deskripsi menggambarkan
bahwa dalam mempersiapkan karir mahasiwa telah
memulai untuk mencari informasi-informasi terkait
suatu pekerjaan yang diinginkan, sebanyak 83%
mahasiswa aktif mencari informasi kerja. Selain
informasi  kerja mahasiswa mencari informasi
terkait program untuk melanjutkan studi ke
pascasarjana. Sebanyak 67% mahasiswa dalam
merencanakan karir menyetujui jika minat dan
bakatnya akan menunjang kesuksesan karir, namun
di sisi lain sebanyak 33% mahasiswa masih
memiliki kebiasaan-kebiasaan kurang baik yang
menghambat dalam menyalurkan bakat. Dan 43%
mahasis wa merasa kesulitan memahami bakat yang
dimiliki sehingga membutuhkan layanan konseling.

Setelah diketahui analisis terkait profil
perencanaan karir, selanjutnya peneliti menyusun
draft modul yang didasarkan pada literatur. Setelah
dilakukan penyusunan draft dilanjutkan dengan uji
kelayakan kepada ahli/pakar. Peneliti menunjuk
ahli dari bidang psikologi yaitu psikolog dan ahli
media. Adapun hasil uji ahli diperoleh data sebagai
berikut.

Tabel.1
Hasil validasi uji ahli materi modul
konseling karir

Dengan metode tes retest diperoleh data
sebagaimana di atas bahwa rata-rata keseluruhan
aspek 67,1 yang berarti “modul Baik™ dengan
kriteria penilaian yang bergerak di rank > 66,7 —
88.8. Adapun reliabilitas item dari alpha cronbach
diperoleh koefisien 0,867 yang berarti ‘tinggi
(Azwar, 2009:36)




Tabel 2.
Hasil validasi uji ahli media modul
konseling karir

Rata-
No. Aspek Skor r‘:l‘: Jml
1 Usability 44 6.3
2 Funcionability 25 5.0 48.8
3 Desain/visual 24 6,0

Hasil analisis validasi uji ahli dengan 3
aspek yaitu usability (penggunaan) dengan rata-rata
6.3, kedua aspek funcionability (keberfungsian)
dengan rata-rata 50 dan aspek desain rata-rata 6,0
sehingga jumlah rerata 48,8 yang berkategori
“modul Baik™. Ahli media menyarankan adanya
perbaikan-perbaikan yang berkaitan dengan isi
yang terkait dengan kesiapan kerja magang untuk
mahasiswa karena mereka tidak hanya butuh
kesiapan sebagai wacana akan tetapi juga praktik
dilapang sekaligus pengenalan lingkungan kerja.

Tahap berikutnya adalah mengumpulkan
data dalam kegiatan focus group discussion (FGD)
yang dilanjutkan dengan uji coba modul sekaligus
konseling bersama ahli/psikolog. Dari uji coba
modul didapatkan data untuk diuji validitas item,
yaitu menggunakan analisis person correlation
product moment dg bantuan SPSS  versi 22
diperoleh  koefisien korelasi sebesar 0,909%%*
dengan signifikansi 0,000, Dan reliabilitas modul
dari pengguna sebesar 0,931. Kemudian analisis
validasi modul untuk pengguna diperoleh data
sebagai berikut.

Tabel 3.
Hasil validasi pengguna modul konseling
karir
Rata-
No. Aspek Skor Jml
rata
1 Usability 44 63

2 Funcionability 25 50 488

3 Desain/visual 24 60

Rata-

No. Aspek Skor cate
1 Kebahasaan 136 3.1
2 Penyajian 136 3.1
3 Tampilan 122 2.8
4 Manfaat 152 3.5

Berdasarkan data di atas terlihat rata-rata
pada tiap indikator dan aspek dari modul. Pada
aspek kebahasaan dan penyajian diperoleh rata-rata
3.1 artinya bahwa mahasiswa mudah memahami
modul sesuai/tepat dengan tema konseling karir.
Aspek ketiga yaitu tampilan, telah didapatkan rata-
rata 2.8 yang berarti modul konseling karir terlihat
baik/menarik. Dan aspek manfaat diperoleh rata-
rata 3.5 yang artinya bahwa modul konseling karir
bermanfaat untuk mahasiswa. Dari hasil validasi
pengguna ini dapat disebutkan bahwa modul
konseling karir baik/layak untuk digunakan.
Berikut kategori kelayakan modul.

Berdasarkan  hasil  konseling  awal
ditemukan bahwa mahasiswa memiliki kesibukan
lain selain daripada kuliah, yaitu berorganisasi baik
dikampus ataupun organisasi diluar kampus juga
sebagian beberapa mahasiswa sudah bekerja paruh
waktu. Pemahaman karir mahasiswa meyakini
bahwa mereka akan bekerja sesuai dengan bidang
jurusan yang diambil. Namun mereka belum
mengetahui spesifikasi pekerjaan apa dan mereka
menginginkan bekerja tidak jauh dari tempat
tinggal. Setelah diberikan manual modul konseling
ditemukan bahwa mahasiswa merasa cukup
mengerti dengan apa yang ingin dicapai baik jenis
karir/pekerjaannya ataupun ketrampilan yang akan
menunjang  karir  tersebut.  Didalam  modul
konseling karir disajikan ilustrasi atau gambaran
tentang pentingnya ketrampilan dan ketertarikan
sampal menemukan jenis pekerjaan/karir yang
sesuai  dengan potensi, artinya pemahaman
mahasiswa tentang arah karir dapat terlihat jelas
dan kemungkinan-ke mungkinan untuk
mencapainya.

SIMPULAN DAN SARAN

Modul digital konseling karir merupakan
produk yang berupa aplikasi untuk melayani




mahasiswa terkait arah karir dengan proses
konseling. Produk aplikasi ini sudah teruji dengan
baik oleh ahli psikologi dan ahli media. Uji coba
pengguna ditemukan bahwa produk digital
konseling karir ini sangat bermanfaat bagi
mahasiswa untuk pemahaman diri dan jenis
pekerjaan/karir yang akan dicapai. Pengembangan
produk ini perlu dilanjutkan dengan tambahan-
tambahan menu lebih variatif yang disesuikan
dengan kebutuhan pengguna dan keterbaruan
teknologi sehingga produk dapat digunakan secara
terus berkelanjutan.
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